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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi resiliensi
korban kekerasan seksual dalam film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,
27 Steps Of May, Penyalin Cahaya menggunakan metode semiotika Roland Barthes.
Berdasarkan konsep resiliensi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya
resiliensi dari korban kekerasan seksual yang digambarkan oleh para tokoh utama
dari ketiga film tersebut sebagai bentuk perlawanan perempuan sebagai korban dari
kuasa patriarki pelaku tindakan kekerasan seksual dan kebangkitan perempuan
sebagai korban untuk melawan kekerasan seksual dengan cara yang berbeda-beda.
Hal ini ditunjukkan dengan kebangkitan, penerimaan diri, serta kegigihan dan
perjuangan korban dalam memperoleh keadilan. Namun berbeda halnya dengan
Marlina, ia juga mengalami resiliensi namun dengan bentuk yang berbeda, karena
menggunakan kekeraan sebagai penyelesaian atau dapat dikatakan resiliensi dari

diri Marlina terbilang tidak positif.
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Perempuan sebagai korban tidak lagi digambarkan hanya sebagai pihak
yang lemah dan bungkam dalam ketiga film tersebut. Perempuan sebagai korban
sadar bahwa bungkam dan keterpurukan tidak akan menyelesaikan apapun.
Melainkan sadar dan bertekad untuk keluar dan bangkit dari kejadian buruk yang
menimpanya. Perempuan sebagai korban mengalami yang namanya resiliensi yang
membantu korban pulih dari kejadian buruk yang dialaminya seperti kekerasan
seksual. Resiliensi merupakan langkah positif yang dapat dilakukan korban untuk
dapat pulih dan bangkit kembali.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti inign memberi saran kepada peneliti lain yang tertarik dengan
pembahasan tentang kekerasan seksual terhadap perempuan dan resiliensi, untuk
dapat melakukan representasi resiliensi korban kekerasan seksual dalam film dan
secara khusus melihat kaitannya dengan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode semiotika roland barthes. Sangat
disarankan jika penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti

metode studi kasus.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti ingin memberi saran kepada industri perfilman agar lebih mengikuti
perkembangan mengenai gerakan atau kampanye perlawanan perempuan dalam
kekerasan seksual yang sudah mulai membawa perubahan. Dengan begitu diskusi

yang dapat dibahas tidak hanya oleh perempuan untuk perempuan saja melainkan
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masyarakat yang lebih luas. Peneliti berharap agar semakin banyak film yang dapat

dijadikan bahan diksusi khususnya yang mengangkat isu gender dan perempuan.

V.2.3 Saran Sosial

Peneliti memiliki saran agar masyarakat dapat lebih kritis dalam memaknai isu-
isu yang terjadi di masyarakat yang disampaikan melalui film. Melalui penelitian
ini, peneliti berharap semakin banyak orang yang peduli dan sadar dengan isu-isu
seperti kekerasan seksual yang dialami perempuan yang terjadi di masyarakat.
Kemudian semakin bangkitnya perempuan-perempuan yang mengalami kekerasan

seksual diluar sana dan dapat memperjuangkan keadilan bagi diri mereka.
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